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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan pelajaran yang penting, banyak aktivitas yang
dilakukan manusia berhubungan dengan matematika, contohnya menghitung
ongkos angkot, berbelanja, berjalan, dan lain-lain. Bahkan Niss (Hadi, 2005)
menyatakan lebih luas lagi bahwa:

Salah satu alasan utama diberikan matematika kepada siswa-siswa di
sekolah adalah untuk memberikan kepada individu pengetahuan yang dapat
membantu mereka mengatasi berbagai hal dalam kehidupan, seperti
pendidikan atau pekerjaan, kehidupan pribadi, kehidupan sosial, dan
kehidupan sebagai warga Negara.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak akan lepas dengan berbagai
masalah. Masalah yang dihadapi manusia semakin hari semakin kompleks
seirama dengan bertambah tanggungjawab yang diembannya. Setiap manusia
mempunyai cara tersendiri untuk menyikapi masalah. Ada yang berusaha untuk
menyelesaikannya dan ada yang berusaha untuk menghindar dari masalah yang
dihadapinya. Orang yang berani menghadapi dan berusaha memecahkan masalah
adalah lebih baik dari orang yang menghindar dari masalah.

Untuk mengatasi masalah orang harus belajar bagaimana mengelola
masalah yang dihadapinya. Dalam mengelola masalah dibutuhkan kemampuan
berpikir secara kritis, sistematis, logis, dan kreatif. Kecakapan hidup (life skill)
merupakan kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani menghadapi masalah

hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa tertekan, kemudian secara proaktif dan

kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu mengatasinya



(Depdiknas,2003:5). Sikap dan cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan
melalui proses pembelajaran matematika karena matematika memiliki struktur
dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar konsepnya. Diharapkan bahwa semua
yang belajar matematika dapat berpikir secara rasional sehingga dapat menjadi
pemecah masalah yang baik. Akan tetapi fakta dilapangan menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah. Hal ini
didasarkan hasil penelitian menurut Wardani (Purba : 2010) bahwa secara klasikal
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa belum mencapai taraf
ketuntasan belajar. Setiawan (2008) juga mengungkapkan di dalam pembelajaran
siswa tidak dibiasakan untuk memecahkan permasalahan-permasalahan
matematika yang membutuhkan rencana, strategi, dan mengeksplorasikan
kemampuan menggeneralisasi dalam penyelesaian masalah.

Dalam pembelajaran matematika di kelas XI llmu Pengetahuan Alam
(IPA) SMA Plus Al-Azhar Medan dijumpai beberapa siswa yang mengalami
kesulitan dalam mengerjakan soal matematika terutama yang berkaitan dengan
kemampuan pemecahan masalah. Pada beberapa soal trigonometri kelas X1 IImu
Pengetahuan Alam (IPA) misalnya, dijumpai soal-soal yang memerlukan
pemecahan masalah yang tidak setiap siswa mampu menyelesaikannya. Sebagai
contoh terlihat dari jawaban siswa tentang suatu soal yang mengukur pemecahan
masalah matematika siswa di kelas XI llmu Pengetahuan Alam (IPA) SMA Plus
Al-Azhar Medan sebagai berikut: Tentukan semua nilai X yang memenuhi cos 2x

—3cos X + 2 =0 untuk 0°<x <360°.



Dari 20 siswa, 4 orang di antaranya tidak menjawab soal tersebut, 9 orang
menjawab dengan jawaban yang salah dan 7 orang menjawab dengan jawaban
yang benar. Data tersebut menunjukkan bahwa masih cukup banyak siswa dalam
pemecahan masalah trigonometri yang masih lemah. Siswa mengalami kesulitan
untuk memahami maksud soal tersebut, merumuskan apa yang diketahui dari soal
tersebut, rencana penyelesaian siswa kurang terarah dan proses perhitungan atau
strategi penyelesaian dari jawaban yang dibuat siswa belum benar serta siswa
tidak memeriksa kembali jawabannya. Hal ini diperkuat dengan laporan TIMSS
(Setiawan : 2000) juga menyebutkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam
pemecahan masalah matematik hanya 25% dibanding dengan negara-negara
seperti Singapura, Hongkong, Taiwan dan Jepang yang sudah di atas 75%.

Berdasarkan hasil pengamatan dan interview sementara terhadap siswa
diperoleh bahwa; Pertama, ternyata dikalangan siswa masih membudaya cara
belajar hafalan yang dilakukan siswa saat ulangan, hal ini dapat diketahui dari
jawaban ulangan siswa dimana siswa tidak mampu menggunakan rumus yang
telah diajarkan dalam menyelesaikan pemecahan masalah matematika. Kedua,
siswa hanya mau belajar ketika di kelas saja dan malas untuk mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), hal ini dapat diketahui dari nilai tugas siswa yang masih
rendah. Ketiga, Cara menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika siswa
juga cendrung tidak terstruktur seperti langkah-langkah yang telah digariskan
Polya. Ini disebabkan soal yang diberikan selama ini adalah soal berbentuk pilihan
ganda yang menyediakan pilihan jawaban sehingga siswa dengan mudahnya

menetukan jawaban dari soal yang diberikan tanpa memperhitungkan benar atau



salah, hal ini tentunya tidak dapat mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Keempat, kecakapan sosial yang dimiliki siswa masih sangat
rendah di antara kemampuan siswa dalam menghargai pendapat orang lain dan
bekerjasama di dalam kelompok pada proses pembelajaran matematika.

Masalah yang dihadapi dalam pembelajaran matematika saat ini adalah
kurang diterapkannya pembelajaran siswa aktif (active learning). Ini dapat dilihat
dari kurangnya siswa mendominasi aktifitas pembelajaran, siswa malu bahkan
takut bertanya, mengemukakan gagasan, mempertanyakan gagasan orang lain dan
gagasannya. Guru lebih banyak mengajarkan matematika secara tradisional, yaitu
secara informatif dengan metode ceramah, dan pemberian tugas. Pembelajaran
matematika dengan metode ini kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi sesamanya, mengeluarkan pendapat. Kegiatan belajar seperti ini lebih
bersifat individual ( Lie, 2002: 26). Keberhasilan metode ini sangat bergantung
kepada kemampuan siswa untuk mengingat dan kemampuan improvisasi guru.
Diperkuat oleh Hadi (2005) menyatakan:

Beberapa hal yang menjadi ciri pembelajaran matematika di Indonesia
selama ini adalah pembelajaran berpusat pada guru. Guru menyampaikan
pelajaran dengan menggunakan metode ceramah atau ekspositori sementara
para siswa mencatatnya pada buku catatan. Guru dianggap berhasil apabila
dapat mengelola kelas sedemikian rupa sehingga siswa-siswa tertib dan
tenang mengikuti pelajaran yang disampaikan guru, pengajaran dianggap
sebagai proses penyampaian fakta-fakta kepada para siswa. Siswa dianggap
berhasil dalam belajar apabila mampu mengingat banyak fakta dan mampu
menyampaikan kembali fakta-fakta tersebut kepada orang lain atau
menggunakannya untuk menjawab soal-soal dalam ujian. Guru sendiri
merasa belum mengajar kalau tidak menjelaskan materi kepada para siswa.

Pendapat yang sama juga dikemukakan dari hasil penjajakan yang

dilakukan Slameto (2006) menunjukkan bahwa umumnya proses pembelajaran



matematika yang ditemuinya masih dilakukan secara konvensional, driil bahkan
ceramah. Proses pembelajaran seperti ini hanya menekankan kepada tuntutan
pencapaian kurikulum ketimbang mengembangkan kemampuan belajar siswa.
Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Hudojo (2003) menyatakan bahwa
kegiatan pembelajaran seperti ini tidak mengakomodasi pengembangan
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, penalaran, koneksi dan komunikasi
matematika siswa.

Oleh karena itu perlu adanya metode yang bervariasi agar jalannya proses
belajar mengajar tidak membosankan, sehingga dapat menarik perhatian siswa
untuk belajar dan pada akhirnya kualitas pembelajaran semakin meningkat. Selain
tidak membosankan, matematika juga dapat dibuat menjadi rekreatif dan
menyenangkan. Matematika yang menyenangkan dapat disuguhkan dalam bentuk
permainan, lagu-lagu yang diciptakan sendiri atau gambar-gambar yang
memadukan angka dengan hewan atau bunga dan buah-buahan. Jika anak salah
menjawab jangan pernah memarahi, menghukum atau mencela, tetap berikan
pujian dan kemudian mengulangi pertanyaan sambil menjelaskan jawaban yang
tepat. Matematika tidak hanya lagi terfokus pada hitungan aritmatika semata tetapi
matematika lebih kepada penalaran yang menggunakan logika. Matematika bukan
hanya sekedar aktivitas penjumlahan, pengurangan, pembagian dan perkalian.
Belajar matematika harus aplikatif dan sesuai dengan kebutuhan hidup. Sehingga
siswa senang dan tertarik untuk belajar matematika yang akan berdampak pada
penguasaan dan pemahaman materi matematika yang merupakan ilmu dasar

pengembangan sains dan teknologi.



Menyikapi permasalahan yang timbul dalam proses pembelajaran
matematika di sekolah, terutama yang berkaitan dengan pentingnya pemecahan
masalah matematika siswa yang akhirnya mengakibatkan rendahnya kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa, maka perlu dicari solusi model dan teknik
pembelajaran yang dapat mengakomodasi peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Salah satu model pembelajaran matematika yang
dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah menurut Polya. Hal ini didukung oleh
penelitian yang telah dilakukan oleh Nasution, (2008:123) bahwa “dalam
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw pada pembelajaran
Matematika dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa,
membuat suasana belajar lebih menyenangkan dan tidak membosankan”. Hal ini
juga sesuai dengan yang dinyatakan Ibrahim (2000:7) bahwa “Model struktur
penghargaan kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian siswa pada belajar
dan perubahan norma yang berhubungan dengan kemampuan pemecahan
masalah.”

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dilaksanakan agar peserta didik dapat
belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara
kelompok, sehingga dapat mengakomodir kesempatan yang sama bagi siswa

untuk mencapai keberhasilan pada kelas yang siswanya berjumlah banyak. Jigsaw



didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Mengumumkan
pengakuan atau penghargaan dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah
salah satu hal yang dapat meningkatkan motivasi dan semangat siswa dalam
belajar. Hal seperti ini tidak didapatkan pada pembelajaran kelompok biasa.
Dalam kaitannya dengan kemampuan pemecahan masalah, teknik/langkah-
langkah pemecahan masalah yang dikemukakan George Polya menjadi penting
dilaksanakan oleh guru sebagai acuan guru dalam memberikan skor terhadap
langkah-langkah hasil penyelesaian siswa sehingga guru tidak hanya sekilas
mengoreksi kemudian memberikan skor. Penilaian tidak hanya pada hasil akhir
tetapi juga memalui proses. Sedangkan bagi siswa dapat menuntun siswa untuk
berfikir logis, kreatif, melatih keterampilan membaca dan membuat pernyataan
yang benar, membuat analisis serta mampu mengaplikasikan pengetahuannya
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian sangat tepat menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah menurut
Polya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki potensi yang sangat besar
untuk meningkatkan pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik
dan benar. Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik mengadakan
penelitian tentang ”Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Berbasis Teknik Pemecahan Masalah Menurut Polya Dalam
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dan

Kecakapan Sosial Siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar Medan”.



1.2 Identifikasi Masalah

Beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam kegiatan
pembelajaran sebagai berikut: (1) Model pembelajaran yang selama ini
digunakan kurang melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran; (2) Kemampuan menyelesaikan soal pemecahan masalah
matematika siswa masih rendah, ini disebabkan selama ini siswa terbiasa
mengerjakan soal pilihan ganda. (3) Siswa kurang menguasai langkah-
langkah pemecahan masalah yang dijelaskan Polya sehingga belum
mampu menggunakannya dalam menyelesaikan soal yang mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dengan baik; (4)
Motivasi siswa kurang dalam proses belajar mengajar; (5) Siswa kurang
menguasai materi pelajaran, sehingga tingkat keberhasilan siswa juga rendah. (6)

kurangnya kecakapan sosial siswa dalam proses pembelajaran Matematika.

1.3 Batasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah
menurut Polya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika
dan kecakapan sosial siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar Medan T.P.
20122913
1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan permasalahan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis



1.5

teknik pemecahan masalah menurut Polya dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah Matematika siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar
Medan?

Bagaimana peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar Medan yang diajarkan melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah
menurut Polya?

Bagaimana efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik
pemecahan masalah menurut Polya terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar
Medan?

Bagaimana level kecakapan sosial siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar
Medan?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah Matematika siswa
melalui model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik
pemecahan masalah menurut Polya di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar
Medan.

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar Medan yang diajarkan melalui
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik pemecahan

masalah menurut Polya.
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Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis
teknik pemecahan masalah menurut Polya terhadap peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar
Medan.
Untuk meningkatkan level kecakapan sosial siswa melalui model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah
menurut Polya di Kelas XI A SMA Plus Al-Azhar Medan.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian tindakan kelas ini adalah:

Bagi siswa, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis
teknik pemecahan masalah menurut Polya merupakan salah satu teknik dan
model pembelajaran yang memberi kesempatan memperkaya pengalaman
belajarnya. Dengan demikian diharapkan siswa tidak lagi menganut budaya
belajar menghafal, dan sekedar menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah
yang diberikan guru tetapi berubah menjadi budaya belajar bermakna.
Bagi guru, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw berbasis
teknik pemecahan masalah menurut Polya merupakan salah satu alternatif
teknik dan model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pemecahan
masalah matematika siswa selain metode belajar yang sudah dilakukan.
Bagi Sekolah/kelembagaan, penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw berbasis teknik pemecahan masalah menurut Polya di sekolah
diharapkan dapat mengembangkan/meningkatkan kemampuan guru dalam

mengatasi masalah-masalah pembelajaran.



